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ABSTRAK

Amoksisilin  yang mengandung gugus fungsi betalaktam sering
diberikan dalam bentuk serbuk/puyer yang diperoleh dengan
menggerus tablet agar mudah ditelan oleh anak-anak. Perubahan
bentuk tablet amoksisilin menjadi serbuk dan penyimpanan selama 10
hari dapat mempengaruhi stabilitas dan efektivitas obat. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui stabilitas fisik dan efektivitas
amoksisilin dalam bentuk tablet yang dihancurkan terhadap bakteri S.
aureus dan E. coli. Penelitian ini meliputi penilaian stabilitas fisik
serbuk amoksisilin dengan mengamati karakteristik organoleptis dan
menentukan kadar air selama 10 hari penyimpanan. Selain itu,
efektivitas serbuk amoksisilin terhadap S. aureus dan E. coli diuji
dengan menggunakan metode Kirby-Bauer pada hari ke-1, 3, 6, 8, dan
10. Setelah penyimpanan 10 hari, puyer tidak menunjukkan perubahan
stabilitas fisik, berbentuk serbuk kristal putih dengan aroma khas
amoksisilin, dengan rata-rata kadar air 11,27 + 0,06%. Uji efektivitas
menunjukkan efek penghambatan yang kuat terhadap S. aureus ATCC
6598, dengan sedikit penurunan diameter zona hambat dari 45 mm
pada hari pertama menjadi 42,13 mm pada hari ke-10. Namun, puyer
amoksisilin tidak menunjukkan efek penghambatan terhadap E. coli
ATCC 35218 mulai dari awal penyimpanan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa serbuk dari tablet amoksisilin yang digerus
menunjukkan stabilitas fisik yang baik dan masih efektif terhadap S.
aureus setelah disimpan selama 10 hari.
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ABSTRACT

Amoxicillin, contains a lactam functional group susceptible to hydrolysis, are often given in crushed tablet to
children to make them easier to swallow. The transformation of amoxicillin tablet into powder and subsequent
storage for 10 days may affect the drug's stability and effectiveness. The aim of this study is to determine the
physical stability and effectiveness of amoxicillin crushed tablet against S. aureus and E. coli. The physical
stability of amoxicillin powder was assesed by observing organoleptic characteristics and measuring moisture
content over 10 days storage. The effectiveness of amoxicillin powder against S. aureus and E. coli was tested
using the Kirby-Bauer method on days 1, 3, 6, 8, and 10. After 10 days, amoxicillin crushed tablet showed no
changes in physical stability. The powder remained as white crystalline powder with the characteristic aroma
of amoxicillin, and the average of moisture content was 11.27 + 0.06%. The effectiveness test revealed strong
inhibitory effects against S. aureus ATCC 6598, with a slight decrease in inhibition zone diameter from 45
mm (1st day) to 42.13 mm (10th day). However, amoxicillin showed no inhibitory effect against E. coli ATCC
35218 from the 1st day. This study indicated that amoxicillin crushed tablet stored for 10 days exhibited good

physical stability, with a slight decrease in the diameter of inhibition zone against S. aureus.

PENDAHULUAN

Pasien anak-anak dan lansia sering
mengalami kesulitan dalam menelan tablet,
sehingga tenaga medis memberikan obat
dalam bentuk serbuk atau puyer dengan
menggerus tablet utuh (King et al., 2022;
Kumagai et al., 2024; Zhang et al., 2021).
Penggerusan tablet berpotensi menimbulkan
beberapa masalah antara lain perubahan fisik
obat, hilang atau berkurangnya kadar zat aktif
obat (Casiraghi et al., 2023), ketidaktepatan
dosis yang diberikan, perubahan profil
farmakokinetik  (Britzi et al., 2015;
Hocqueloux et al., 2022), dan perubahan
bioavailabilitas obat (Brown et al., 2019).

Salah satu jenis tablet yang sering
digerus untuk diberikan dalam bentuk serbuk
atau puyer adalah tablet amoksisilin. Meskipun
amoksisilin  tersedia dalam bentuk sirup
kering, peresepan puyer masih sering menjadi
pilihan karena menawarkan solusi bagi pasien,
terutama anak-anak, yang kesulitan minum

tablet atau kapsul. Amoksisilin merupakan
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antibiotik penisilin (Akhavan et al., 2024;
Huttner et al., 2020). Secara umum, antibiotik
merupakan intervensi terapeutik yang vital
untuk infeksi bakteri. Antibiotik bekerja
dengan menghambat pertumbuhan bakteri atau
membunuh bakteri. S. aureus dan E. coli
merupakan dua bakteri umum  yang
menyebabkan  infeksi pada  manusia.
Amoksisilin mengandung gugus fungsi laktam
yang rentan terhadap hidrolisis (Ecke et al.,
2023; Gozlan et al., 2013), sehingga rentan
terhadap degradasi dan berpotensi terjadi
perubahan pada efektivitasnya. Perubahan
bentuk tablet amoksisilin menjadi serbuk atau
puyer dan kemudian menyimpannya selama
beberapa hari dapat mempengaruhi stabilitas
dan khasiat obat. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik dan
efektivitas tablet amoksisilin yang diresepkan
sebagai puyer selama periode penyimpanan
sepuluh hari terhadap bakteri S. aureus dan E.

coli.

43



Archives Pharmacia

p-ISSN: 2655-6073 e-ISSN:2797-7145

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan
meliputi tablet amoksisilin 500 mg, S. aureus
(ATCC 6598), E. coli (ATCC 35218), nutrient
agar, nutrient broth, cakram kertas kosong
(blank paper disk), cakram kertas (paper disk)
amoksisilin 15 pg, dan kapas steril, kertas
puyer, klip plastik mortir dan stamper,
perangkat scan 500, pinset, bunsen, cawan
petri, dan autoklaf.

Penyiapan puyer

Sebanyak 45 tablet amoksisilin 500 mg
(setara dengan 22.500 mg amoksisilin) digerus
menggunakan mortir dan stamper. Serbuk
kemudian dibagi menjadi 90 bagian (setiap
bagian setara dengan 250 mg amoksisilin),
dibungkus dengan kertas puyer kemudian
ditutup dan dimasukkan ke dalam klip plastik.
Obat disimpan dalam kotak obat yang tertutup
rapat, pada suhu di bawah 30°C di tempat yang
kering dan terhindar dari sinar matahari

langsung.

Uji stabilitas fisik
Uji organoleptik

Pengamatan organoleptik dilakukan
selama sepuluh hari. Pengamatan yang

dilakukan meliputi warna, bentuk, dan aroma.

Uji kelembaban
Serbuk amoksisilin yang telah melalui
uji organoleptik, selanjutnya dilakukan uji

kadar air menggunakan alat moisture balance
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(Mettler Toledo HE53). Serbuk seberat 0,5
gram dimasukkan ke dalam alat dan ditunggu
beberapa saat hingga muncul nilai susut
pengeringan pada panel display. Pengujian

dilakukan dengan 3 kali replikasi.

Uji efektivitas
Persiapan media bakteri
Media yang digunakan dalam
pengujian ini adalah nutrient agar (NA).
Media disiapkan, disterilkan, dan dituang
secara merata ke dalam cawan petri dan
ditunggu hingga siap digunakan untuk

pengujian.

Persiapan dan inokulasi suspensi bakteri
Bakteri dikulturkan dalam 3 ml
nutrient broth dan kemudian diinkubasi selama
18 jam pada suhu 37°C. Suspensi bakteri
kemudian  disesuaikan  dengan  standar
McFarland 0,5 dengan  menyesuaikan
kekeruhannya. Suspensi kemudian disebarkan
pada cawan petri berisi NA dan siap digunakan

untuk uji efektivitas antibiotik.

Uji efektivitas antibiotik

Uji efektivitas dilakukan dengan
menggunakan metode Kirby-Bauer. Dalam
kondisi  aseptik, larutan sampel yang
mengandung 15 pug amoksisilin diteteskan ke
cakram kertas kosong. Cakram kemudian
diletakkan pada agar dan ditekan dengan
ringan. Dalam uji ini, cakram amoksisilin
standar (mengandung 15 pg amoksisilin)

digunakan sebagai kontrol positif sedangkan
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cakram yang mengandung WFI steril
digunakan sebagai kontrol negatif. Inkubasi
dilakukan pada suhu 37°C selama 24 jam.
Setelah inkubasi, zona hambat yang terbentuk
diukur menggunakan perangkat scan 500 pada
hari ke-1, ke-3, ke-6, ke-8, dan ke-10
penyimpanan. Hasilnya kemudian dicatat dan

dianalisis.

Analisis data
Microsoft Office Excel digunakan
untuk menganalisis data serta menghitung rata-

rata kadar air dan diameter zona hambat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Stabilitas Fisik

Praktik penggerusan tablet dengan
menggunakan mortir dan stamper sehingga

diperoleh serbuk sering dilakukan di fasilitas

kesehatan karena aspek kemudahan dan
kepraktisannya (Kir et al., 2024). Pada
penelitian ini, penggerusan tablet dilakukan
dengan kondisi yang semirip mungkin dengan
kondisi yang dilakukan di tempat tersebut.
Sebanyak 15 tablet yang dihancurkan secara
manual dengan mortir dan  stamper
menghasilkan serbuk berwarna putih yang
memiliki aroma khas amoksisilin (Gambar 1).
Serbuk selanjutnya dikemas sesuai dengan
cara pengemasan yang umum digunakan oleh
tenaga kesehatan, kemudian disimpan selama
10 hari. Lama penyimpanan disesuaikan
dengan lamanya penggunaan amoksisilin
untuk anak-anak. Selama waktu penyimpanan
yang ditentukan, diharapkan tidak terjadi
perubahan pada karakteristik serbuk yang

dapat mengurangi efektivitas obat.

Gambar 1. Puyer hasil penggerusan tablet amoksisilin
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Kandungan kelembaban (%)

1 2 3 4

Gambar 2. Kandungan kelembaban puyer selama penyimpanan 10 hari

Pada penelitian ini diketahui bahwa
serbuk amoksisilin yang disimpan pada
ruangan dengan suhu kurang lebih £25°C dan
62%-75%

mempertahankan bentuknya yaitu

kelembaban tetap dapat
serbuk
berwarna putih dan aroma khas amoksisilin
sejak hari pertama hingga hari kesepuluh. Suhu
penyimpanan serbuk ini sesuai dengan
persyaratan penyimpanan amoksisilin, yaitu
tidak boleh melebihi 30°C. Suatu obat
dikatakan stabil apabila memiliki kemampuan
untuk mempertahankan sifat dan
karakteristiknya seperti pada saat pertama kali
dibuat. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa serbuk amoksisilin yang disimpan
selama 10 hari pada tempat yang memenubhi
persyaratan penyimpanan akan tetap stabil
secara fisik (organoleptik).

Perubahan warna dan bau merupakan
karakteristik yang paling mudah diamati
karena tidak memerlukan peralatan khusus.
Meskipun demikian, pengamatan sederhana
ini tetap penting dilakukan karena pada
praktiknya tersebut

pengamatan dapat

dilakukan sendiri oleh pasien atau keluarganya
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dengan mudah tanpa menggunakan peralatan
dilakukan

mengidentifikasi perubahan terhadap puyer

khusus. Hal ini untuk
atau serbuk yang disimpan.

Pada pengujian kelembaban, kandungan
lembab serbuk yang disimpan selama 10 hari
tidak

peningkatan yang konsisten, dan tidak terdapat

menunjukkan ~ penurunan  atau
perubahan kadar air yang bermakna setiap
harinya (Gambar 2). Hal ini sesuai dengan
sifat amoksisilin trihidrat yang bersifat non-
higroskopis ((PQM), 2017), artinya tidak
memiliki kemampuan untuk menyerap air dari
lingkungannya yang dapat menyebabkan
peningkatan kelembaban serbuk amoksisilin
yang disimpan selama 10 hari. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada
kondisi pengujian yang dilakukan, lamanya
waktu penyimpanan serbuk amoksisilin tidak
mempengaruhi peningkatan atau penurunan
kelembaban serbuk jika disimpan pada suhu
25°C dan kelembaban ruangan sekitar 62%-
75%. Tablet yang mengandung zat aktif yang
tidak

dihancurkan karena adanya uap air yang

bersifat higroskopis cocok untuk
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berpotensi menimbulkan reaksi yang dapat
mengakibatkan degradasi zat aktif (Ng et al.,
2022), berkurangnya kelarutan, terbentuknya
gumpalan yang menyulitkan penggunaan oleh

pasien, dan juga risiko kontaminasi bakteri.

Uji Efektivitas

Pengujian efektivitas antibiotik
dilakukan untuk mengetahui kemampuan
antibiotik dalam menghambat atau membunuh
mikroba. Pada penelitian ini, pengujian
efektivitas dilakukan dengan metode difusi

cakram (metode Kirby-Bauer). Keunggulan

metode ini adalah dalam satu kali pengujian
dapat menguji beberapa sampel sekaligus
terhadap satu jenis bakteri, karena beberapa
cakram yang berisi sampel dapat diletakkan
pada satu cawan petri, diameter hambat dapat
diukur dan ditentukan dengan mudah, serta
tidak memerlukan peralatan khusus (Byrne,
2014; Salam et al., 2023). Berdasarkan hasil
pengujian, serbuk amoksisilin menunjukkan
efek penghambatan yang kuat terhadap S.
aureus ATCC 6598, tetapi tidak ditemukan

efek penghambatan terhadap E. coli ATCC
35218 (Gambar 3).

Gambar 3. Zona penghambatan amoksisilin yang dihancurkan terhadap S. aureus (a) dan E. coli (b)

Tabel 1. Diameter zona hambat puyer amoksisilin terhadap S.aureus

Hari ke- Pengujian Zona hambat (mm) £SD
Sampel 45,00 +1,0
1 Kontrol positif 45,33 +0,9
Kontrol negatif 0.00
Sampel 4357 £2,0
3 Kontrol positif 45,03 +2,9
Kontrol negatif 0.00
Sampel 43,23 +0,8
6 Kontrol positif 44 83 +1,5
Kontrol negatif 0.00
Sampel 42,17 +0,8
8 Kontrol positif 43,47 +0,3
Kontrol negatif 0.00
Sampel 42,13 +1,8
10 Kontrol positif 44,03 +0,1
Kontrol negatif 0.00
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Pada penelitian ini, diketahui bahwa
puyer amoksisilin dengan konsentrasi 15 ug
mempunyai efek penghambatan yang kuat
terhadap bakteri S. aureus, yang ditunjukkan
dengan besarnya zona hambat dibandingkan
dengan kontrol positif. Kekuatan efek
penghambatan antibakteri diukur dari diameter
zona bening di sekitar cakram (Gambar 3a),
dengan  diameter yang lebih  besar
menunjukkan efek antibakteri yang lebih kuat
dan sebaliknya. Penurunan diameter zona
hambat puyer amoksisilin terjadi karena
amoksisilin mempunyai cincin laktam yang
rentan terhadap hidrolisis (Ecke et al., 2023;
Gozlan et al., 2013). Reaksi hidrolisis ini dapat
menyebabkan degradasi obat. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pada kondisi
pengujian yang dilakukan, serbuk amoksisilin
mempunyai efek penghambatan yang kuat,
tetapi terdapat penurunan efektivitas serbuk
yang tidak signifikan saat disimpan selama 10
hari (Tabel 1). Pada uji efektivitas antibakteri
puyer amoksisilin terhadap E. coli , diketahui
bahwa tidak terbentuk zona hambat pada
media (Gambar 3b). Hasil yang sama
diperoleh pada sampel yang telah disimpan
selama 10 hari. Hal ini menunjukkan bahwa
puyer amoksisilin yang diteliti tidak memiliki
aktivitas penghambatan terhadap E. coli .

Studi ini menunjukkan bahwa dalam
praktik klinis dimana tablet amoksisilin yang
gerus dan disimpan selama 10 hari masih stabil
secara fisik dan tetap efektif terhadap S.

aureus. Penyimpanan puyer dilakukan sesuai
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dengan anjuran penyimpanan obat tablet, yaitu
disimpan pada suhu di bawah 30°C dan

terhindar dari sinar matahari.

KESIMPULAN

Puyer vyang diperoleh dari tablet
amoksisilin  yang digerus tetap dapat
mempertahankan stabilitas fisiknya
(organoleptik  dan  kelembaban) setelah
penyimpanan selama 10. Puyer amoksisilin
memiliki daya hambat yang kuat terhadap
bakteri S. aureus ATCC 6598, namun terjadi
sedikit perubahan diameter zona hambat yang
dari hari pertama hingga hari kesepuluh
penyimpanan. Sementara itu, pada kondisi
pengujian ini, puyer amoksisilin tidak
memiliki aktivitas penghambatan terhadap E.
coli ATCC 35218.
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